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PENDAHULUAN

ABSTRAK
Latar Belakang: Penyebab langsung masalah balita stunting adalah asupan gizi, salah
satunya karena bayi mendapat ASI tidak eksklusif sampai 6 bulan.
Tujuan: Tujuan penelitian untuk mengukur besarnya efek pemberian ASI eksklusif
terhadap pencegahan stunting melalui pendekatan meta-analisis.
Metode: Penerapan metode meta-analisis dimulai dengan pencarian artikel penelitian
dari berbagai database seperti Google Scholar, Science Direct, dan PubMed. Kata kunci
yang digunaakan sesuai dengan Medical Subject Heading (MESH), yaitu "ASI eksklusif",
"stunting", "bayi", "Menyusui eksklusif", "gangguan pertumbuhan linier", dan "balita
stunting". Kriteria artikel adalah publikasi tahun 2013 hingga 2021, dapat didownload
full text, desain penelitian cross-sectional atau case-control, tersedia data effect size
dalam bentuk Odds Ratio (OR). Proses pengumpulan artikel disajikan dalam diagram
PRISMA. Data dianalisis menggunakan aplikasi Review Manager 5.4.1 dengan
menerapkan model random effect. Penyajian hasil dalam bentuk forest plot dan funnel
plot.
Diskusi: Artikel penelitian yang layak dianalisis sebanyak 26 artikel, terdiri dari 9 dari
jurnal internasional dan 17 dari jurnal nasional. Hasil uji Heterogeneity menunjukkan p-
value=0,00001 dan nilai 1> = 85%. Hasil analisis dengan model random effect diperoleh
forest plot yang menunjukkan odd ratio gabungan (pooled odd ratio) sebesar 2,90 (95%
Cl: 2,07-4,08), artinya bayi yang tidak mendapat ASI eksklusif berisiko 2,9 kali lebih tinggi
untuk mengalami stunting dibandingkan dengan bayi yang mendapat ASI eksklusif.
Temuan ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari pemberian ASI tidak eksklusif
terhadap kejadian stunting (p-value 0,0001 < 0,05).
Kesimpulan: Pemberian ASI eksklusif efektif dapat mencegah balita mengalami
stunting.

Bayi diberikan ASI eksklusif jika bayi hanya diberi ASI saja

Stunting adalah dampak serius dari kurangnya
gizi yang terjadi ketika anak tidak memperoleh asupan
nutrisi yang memadai selama periode waktu yang lama,
karena makanan yang tidak memenuhi kebutuhan
gizinya. Kondisi gizi yang kurang pada masa awal
kehidupan dapat menyebabkan rentan terhadap
penyakit, pertumbuhan tubuh yang tidak optimal, serta
meningkatkan risiko kematian pada anak-anak!.
Pertumbuhan panjang atau tinggi badan anak yang
normal pada usia dini merupakan indikator penting dari
perkembangan yang optimal, yang secara langsung
terkait dengan perkembangan sistem saraf otak merekaZ.
Salah satu penyebab utama stunting adalah pola makan
yang tidak seimbang. ASI merupakan makanan terbaik
bagi bayi, namun dalam praktek pemberian ASI eksklusif
masih rendah, akibat Bayi menerima Makanan
Pendamping ASI (MP-ASI) selama kurang dari 6 bulan3.

tanpa tambahan makanan atau minuman lain seperti air,
kecuali obat-obatan dan suplemen vitamin serta mineral,
dan ASl yang diambil dengan cara diperas®.

Pemberian ASI eksklusif dan proses penyapihan
yang sesuai memiliki peran yang krusial dalam
mendukung  pertumbuhan, perkembangan, dan
perlindungan dari penyakit infeksi pada bayi. Frekuensi,
lamanya menyusui, dan volume ASI yang diberikan
menjadi faktor kunci dalam memenuhi kebutuhan gizi
bayi®>. Memberikan ASI  tidak eksklusif dapat
menimbulkan masalah kesehatan dan meningkatkan
risiko terjadinya stunting, yang mana pertumbuhan tinggi
badan anak akan lebih pendek dibandingkan dengan
anak-anak seusianya karena kekurangan asupan zat gizi
yang cukup®. Stunting dapat meningkatkan risiko
terjadinya penyakit, meningkatkan tingkat kematian
pada anak-anak, mengurangi kemampuan kognitif, serta

Copyright ©2024 Faculty of Public Health Universitas Airlangga

Open access under a CC BY — SA license [ Joinly Published by IAGIKMI & Universitas Airlangga

How to cite: Simbolon, D., & Putri, N. (2024) Stunting Prevention through Exclusive Breastfeeding in Indonesia: A Meta-Analysis Approach: Pencegahan
Stunting melalui Pemberian ASI Eksklusif di Indonesia: Pendekatan Meta-Analisis. Amerta Nutrition, 8(1SP), 105—112.


mailto:demsa@poltekkesbengkulu.ac.id
mailto:demsa@poltekkesbengkulu.ac.id
https://e-journal.unair.ac.id/AMNT
https://e-journal.unair.ac.id/AMNT

Amerta e-ISSN: 2580-1163 (Online)

Nutriti «‘) n p-ISSN: 2580-9776 (Print)
5 Simbolon dan Putri | Amerta Nutrition Vol. 8 Issue 1SP (Agustus 2024). 105-112

dapat menyebabkan masalah kesehatan degeneratif
seperti diabetes, hipertensi, penyakit jantung, dan
gangguan ginjal saat dewasa’.

Prevalensi stunting berdasarkan laporan hasil
Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) sebesar 27,7% pada
tahun 2019, kemudian menurun menjadi 24,4% tahun
2021, dan menjadi 21,6% tahun 20229 Prevalensi
stunting di Indonesia masih tinggi dan belum mencapai
target Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM)
tahun 2024, yaitu dibawah 14%%0. Demikian juga praktek
pemberian ASI eksklusif di Indonesia masih rendah,
hanya 48,2% bayi yang mendapatkan ASI eksklusif tahun
2021 dan menurun menjadi 14,6% pada tahun 2022°11
ASI secara eksklusif merupakan sumber zat gizi terbaik
bagi bayi yang dapat menurunkan prevalensi kesakitan
dan kematian anak!2. World Health Organization (WHO)
merekomendasikan pemberian ASI  eksklusif hari
pertama kehidupan sampai 6 bulan, dengan melanjutkan
menyusui sampai anak berusia dua tahun atau lebih,
serta memperkenalkan MP-AS| yang aman dan tepat
dengan asupan zat gizi yang mencukupi. Kekurangan
dalam pemberian zat gizi yang memadai berkaitan
dengan tingginya prevalensi kekurangan zat gizi dan
dapat meningkatkan masalah kesehatan dan kematian,
terutama di negara pendapatan rendah?3.

Hasil  penelitian di  Kabupaten Sleman
menemukan adanya hubungan signifikan antara
pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting4. Hasil
penelitian diberbagai tempat juga membuktikan bahwa
pemberian ASI tidak eksklusif berdampak pada kejadian
stunting'>1617.18  namun tidak sedikit hasil penelitian
yeng menemukan tidak ada hubungan pemberian ASI
eksklusif dengan kejadian stunting'®2921, Hasil peneliti
yang ada masih terbatas menggunakan meta analisis
untuk merangkum dan mengukur besarnya efek
pemberian ASI tidak eksklusif terhadap kejadian balita
stunting. Studi yang ada hampir seluruhnya degan
pendekatan literatur review?2232425 sehingga peneliti
tertarik untuk melakukan sintesis hasil-hasil penelitian
sebelumnya kemudian  menganalisis  bagaimana
pengaruh pemberian ASI eksklusif terhadap kejadian
balita stunting dengan pendekatan meta analisis. Dalam
penyusunan meta analisis, penelusuran dilakukan dari
berbagai sumber untuk mendapatkan akses artikel
penelitian yang sesuai dengan topik penelitian. Peneliti
membatasi artikel penelitian yang telah dipublikasikan
dalam jangka waktu 8 tahun terakhir (2013-2021).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian ASI eksklusif terhadap kejadian balita stunting
dengan metode meta analisis, sehingga dapat menjadi
evidence base pentingnya pemberian ASI eksklusif untuk
mencegah terjadinya balita stunting.

106

METODE

Penerapan metode meta-analisis dimulai dengan
pencarian artikel penelitian dari jurnal nasional dan
internasional yang dapat diakses melalui database
terakreditasi seperti Google Scholar, Science Direct, dan
PubMed. Variabel independen adalah pemberian ASI
eksklusif dan variabel dependen adalah kejadian balita
stunting. Kriteria inklusi untuk penelusuran artikel
penelitian adalah: artikel dipublikasikan secara online
antara tahun 2010 hingga 2021, tersedia dalam bentuk
full teks, dan dapat diunduh. Pencarian artikel dilakukan
menggunakan kata kunci yang diatur menggunakan
boolean untuk memperluas atau mempersempit
pencarian, sesuai dengan Medical Subject Heading
(MESH). Kata kunci yang digunakan termasuk "ASI
eksklusif", "stunting", "bayi", "menyusui eksklusif",
"gangguan pertumbuhan linier", dan "balita stunting".
Dari Google Scholar teridentifikasi 32.800 artikel,
sementara PubMed dan Science Direct masing-masing
menemukan 10.006 artikel. Tahap selanjutnya
melibatkan penyaringan artikel berdasarkan abstrak,
dengan fokus untuk memastikan bahwa setiap artikel
memenuhi variabel independen dan dependen yang
ditentukan. Artikel yang tidak tersedia dalam full teks
atau tidak dapat diakses dikecualikan dari analisis.
Sebanyak 26 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dipilih
untuk dimasukkan ke dalam Aplikasi Review Manager
(RevMan).

Bias dalam penelitian ini dikendalikan dengan
memilih artikel penelitian yang memenuhi syarat kriteria
inklusi dan kriteria eksklusi yang telah ditetapkan. Seleksi
artikel penelitian dilakukan menggunakan pendekatan
Population, Intervention, Comparison, Outcome, Time,
and Study (PICOTS) di mana populasi adalah semua ibu
dengan balita, intervensi adalah pemberian ASI eksklusif,
perbandingan adalah tidak memberikan ASI eksklusif,
hasil adalah kejadian stunting, waktu terbatas pada
artikel yang diterbitkan antara tahun 2013 hingga 2021,
dan jenis studi adalah cross-sectional dan case-control.
Data vyang dikumpulkan disajikan dalam diagram
Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyses (PRISMA). Analisis data dilakukan
menggunakan aplikasi RevMan 5.4, dengan model
analisis yang dipilih tergantung pada variasi antar
penelitian yang ditemukan, menggunakan Fixed Effect
Model jika variasi tidak signifikan atau Random Effect
Model jika variasi yang signifikan. Hasil analisis
dipresentasikan dalam bentuk Forest Plot dan Funnel
Plot, dengan menggunakan ukuran efek Odds Ratio (OR).
Penelitian ini tidak memerlukan persetujuan etik
tambahan karena menggunakan desain meta-analisis
untuk menelaah hasil-hasil penelitian yang sudah
dipublikasikan.
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Penelusuran artikel penelitian di
database nasional (n=32.800)

penelusuran  artikel  penelitian
database internasional (n=10.006)

di
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| Artikel duplikasi (n=8.951) terdiri dari
v "] jurnal nasional (n=5.126) dan jurnal
internasional (n=3825)
Artikel yang digabungkan dan diskrining
(n=23.025) terdisi dari artikel dari jurnal
nasional (n=15.900) dan artikel dari Jurnal
Internasional (n=7.125) Artikel dieksklude karena tidak
tersedia Full text (n=2.070), terdiri
p| dari artikel dari jurnal nasional
v (n=745) dan artikel dari Jurnal
Artikel tersedia full text (n=3.700), terdiri dari Internasional (n=1.325)
artikel dari jurnal nasional (n=2.120) dan artikel
dari Jurnal Internasional (n=1.580) Artikel dieksklude karena tidak sesuai
| kriteria inklusi (n=452), terdiri dari
v "] artikel dari jurnal nasional (n=177)
. . e . dan artikel dari Jurnal Internasional
Artikel yang sesuai dengan spesifikasi/kriterai (n=218)
inklusi (n=478) terdiri dari artikel dari jurnal
nasional (n=216) dan artikel dari Jurnal
Internasional (n=255)

Artikel yang eligible untuk dianalisis (n=26)
terdiri dari artikel dari jurnal nasional (n=17)
dan artikel dari Jurnal Internasional (n=9)

Gambar 1. Diagram PRISMA Proses Pemilihan Artikel Penelitian

DISKUSI

Gambar 1 menggambarkan tahapan seleksi
artikel penelitian dari awal identifikasi hingga pemilihan
artikel yang memenuhi syarat untuk direview.
Berdasarkan Diagram PRISMA, terpilih 26 artikel studi
primer yang mengkaji hubungan antara pemberian ASI
eksklusif dan kejadian stunting. Artikel-artikel ini meliputi

penelitian dengan desain studi case-control dan cross-
sectional. Setiap artikel dinilai kualitasnya menggunakan
checklist penilaian kritis yang disesuaikan untuk
penelitian degan desain cross-sectional atau case-control.
Setelah dilakukan penilaian kualitas artikel, selanjutnya
dilakukan pengolahan dan analisis data secara statistik
menggunakan perangkat lunak RevMan 5.4.1.

Tabel 1. Proposi Pemberian ASI Eksklusif dan Tidak Eksklusif dari Artikel Penelitian Terpilih

. ASI Eksklusif ASI Tidak Eksklusif
Nama Peneliti . A
n % n %
Christin Angelina F, 2018 8 11,4 25 26,6
M Rizal Permadi, 2017 4 9,5 29 50,0
Riza Savita, 2020 30 38,0 50 61,7
Sr. Anita Sampe,SIMJ, 2020 6 8,3 66 91,7
Biruk Bogale, 2020 152 38,7 161 61,7
Fauzan I. Pratama, 2019 17 37,0 29 63,0
Anigoh Raudlatul Wardah, 2019 39 48,8 41 51,2
Ruri Widyasari, 2018 18 40,1 12 75,0
Hana limi Khoiriyah, 2021 13 24,5 19 63,3
Giyawati Yulilania Okinarum, 2021 13 16,25 27 33,75
Indah Suwartini, 2020 28 65,1 15 34,9
Dini Nugraheni, 2020 271 82,9 429 19,6
Siti Wahdah, 2015 17 36,2 39 53,4
Khoirun Ni’mah, 2015 4 11,8 30 88,2
Winny Rambitan, 2014 7 7,3 41 43,7
Agus Hendra, 2013 12 25,0 36 75,0
Evi Sri Dahlianti, 2021 23 54,8 18 45,0
Resgita Chayani, 2019 27 49,1 28 50,9
Joko Sugiyanto, 2019 61 29,0 11 73,3
Baroroh Barir, 2019 17 13,9 33 42,3
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., ASI Eksklusif ASI Tidak Eksklusif
Nama Peneliti o o
n % n %
Sumiaty, 2017 12 26,1 5 26,3
Ivanda Glanny, 2020 31 42,5 26 61,9
Nancy Swanida, 2020 2 3,0 50 36,5
Sri Yuliastini, 2020 58 33,7 187 43,3
Rasyika Nurul, 2021 7 23,3 23% 76,7
Nurhalina Sari, 2021 25 19,7 32 48,5
Jumlah 902 7,3-82,9 1.462 19,6-91,7
Rata-rata 30,6 53,7

n: Jumlah sampel setiap artikel penelitian yang melakukan ASI eksklusif dan ASI tidak eksklusif, %: Besarnya proporsi yang
memberikan ASI eksklusif dan pemberian ASI tidak eksklusif.

Tabel 1 menunjukkan bahwa persentase
pemberian ASI eksklusif adalah 30,61% (95% Cl: 7,3%-
82,9%), sementara persentase yang tidak mendapat ASI
eksklusif adalah 53,74% (95% Cl: 19,6%-91,7%). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian ASI eksklusif
terendah tercatat di Puskesmas Kawangkoan, Kabupaten
Minahasa, dengan persentase sebesar 7,3%, sedangkan
yang tidak mendapat ASI eksklusif mencapai 43,7%2°.
Hasil penelitian Dini Nugraheni (2020) menunjukkan
presentase terbesar pemberian ASI Ekskluisf di Provinsi

Tidak eksklusif Eksklusif

Jawa Tengah vyaitu (82,9%). Pemberian ASI eksklusif
adalah praktik memberi bayi hanya ASI tanpa tambahan
cairan lain selama enam bulan pertama kehidupannya.
Dalam ASI mengandung zat gizi yang memiliki manfaat
besar bagi bayi, antara lain melindungi anak dari risiko
terinfeksi saluran pencernaan, menurunkan risiko
kematian bayi akibat diare dan penyakit infeksi,
memenuhi  kebutuhan energi yang cukup, serta
memenuhi kebutuhan vitamin dan zat gizi yang penting
bagi anak usia 6 sampai 23 bulan?’.

Odds Ratio Odds Ratio
M-H, Random, 95% CI M-H, Random, 95% CI

Study or Subgroup  Events  Total Events Total Weight
Agus 2013 36 56 12 40 39%
Anigoh 2019 4 61 39 99 43%
Anita 2020 66 i 6 BT 35%
Baroroh 2019 33 78 17 122 43%
Biruk 2020 161 261 152 393 50%
Christin 2018 25 94 8 79 39%
Dini 2020 429 187 271 1589 51%
Evi 2021 18 40 23 42 39%
Fauzan 2019 29 47 17 45 39%
Giyawati 2021 n 7 13 43 36%
Hana 2021 19 30 13 53 37%
Indah 2020 15 2 28 63 36%
Ivanda 2020 2 42 T3 4%
Joko 2019 1" 15 61 210 32%
Khoirun 2015 30 51 4 17 31%
M Rizal 2017 29 58 4 42 33%
Nancy 2020 50 137 2 BT 27%
Nurhalina 2021 32 66 25 127 44%
Rasyika 2021 23 50 T 40 36%
Resqita 2019 28 46 7T B4 41%
Riza 2020 50 81 30 079 44%
Ruri 2018 18 44 12 16 30%
Siti 2015 39 73 17 47 41%
Sri 2020 187 432 58 117 48%
Sumiaty 2017 5 19 12 46 31%
Winny 2014 4 77 T 19 35%
Total (95% CI) 4182 3599 100.0%
Total events 1468 896

Heterogeneity. Tau® = 0.58; Chi*= 165.38, df= 25 (P < 0.00001), F=

Test for overall effect Z=6.14 (P < 0.00001)

4.201.76,10.02]

61.00[21.26,174.99)

6.23[2.35,16.51)
§.31[2.01,14.03)

6.72[2.06,21.92)
464[1.33,16.23)
9.50[3.00,30.05)
18.68 [4.38, 79.58)

4.02[1.50,10.78]

85%

3.15[1.61,6.16)

453(2.29,8.95)
2.55[1.85, 3.52]
3.22(1.36,7.62]
1.19[1.00, 1.40]
0.68[0.28, 1.61] —
265 (1.14,6.16]

2.34(0.87,6.32) T
220(1.01,4.79)

3.84[2.00,7.37)

2.13(0.98, 4.62)
2,63[1.39, 4.99)
0.23(0.06, 0.83)
2.02(0.95, 4.29]
0.78[0.52,1.17) —
1.01 [0.30, 3.41] —
1.95 069, 5.49] =

T T

2.90[2.07,4.08]

0.0 01 10 100
Favours [tidak stunting] Favours [stunting]

Gambar 2. Forest Plot Dampak Bayi tidak mendapat ASI secara Eksklusif terhadap Risiko Stunting

—B— : Persegi Biru Menggambarkan Bobot Masing-Masing Studi
‘ : Diamond Hitam Menggambarkan Pooled Mean Difference
| : Garis Horizontal Menggambarkan 95%

Gambar 2 memperlihatkan hasil uji heterogenitas
dengan p-value 0,00001 < 0,05 dan nilai |12 sebesar 85%,
sehingga analisis selanjutnya menggunakan model
random effect. Forest plot menampilkan Pooled Odd
Ratio sebesar 2,90 (95% Cl 2,07-4,08), yang menunjukkan
bahwa bayi yang mendapatkan ASI tidak eksklusif

berisiko 2,9 kali lebih besar untuk mengalami stunting
dibandingkan dengan bayi yang mendapatkan ASI
eksklusif. Hasil Test for overal effect menunjukkan bahwa
pemberian ASI secara eksklusif signifikan dalam
mencegah kejadian balita stunting (p-value < 0,00001).
Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa pemberian ASI
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eksklusif efektif dalam mencegah stunting pada bayi,
sesuai dengan temuan penelitian sebelumnya. Penelitian
di Wilayah Kecamatan Bintang Kabupaten Aceh Tengah
menunjukkan Odds Ratio terendah sebesar 0,23, yang
mengindikasikan bahwa pemberian ASI eksklusif dapat
memproteksi kejadian balita stunting (p = 0,041, p <
0,05)28, Hasil penelitian di Kecamatan Buntu Malangka
Kabupaten Mamasa diperoleh nilai Odds Rasio tertinggi
sebesar 61,00 yang artinya bayi yang tidak diberikan ASI
eksklusif berpeluang 61 kali lipat mengalami kejadian
stunting dibandingkan bayi yang diberi ASI eksklusif. Bayi
yang tidak diberikan ASI eksklusif memiliki peluang (98%)
untuk mengalami stunting®.

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan di
Puskesmas Kota Manado, yang menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara pemberian ASI eksklusif
dan kejadian stunting. Pemberian ASI yang baik oleh ibu
membantu menjaga keseimbangan gizi anak sehingga
mendukung pertumbuhan optimal. ASI eksklusif
mengandung berbagai nutrisi makro dan mikro seperti
vitamin dan mineral yang essensial untuk mendukung gizi
dan pertumbuhan anak. Komposisi ASI ini lebih mudah
diserap oleh saluran pencernaan bayi. Penelitian di
Puskesmas Selo Kabupaten Boyolali juga menunjukkan
bahwa pemberian ASI eksklusif berkaitan dengan
kejadian balita stunting pada bayi usia 6-24 bulan karena
ASI memberikan manfaat seperti meningkatkan sistem
kekebalan tubuh bayi terhadap penyakit, mengurangi
risiko infeksi telinga, serta mengurangi frekuensi diare
dan konstipasi kronis30.

Penelitian ini juga sejalan dengan temuan di
wilayah kerja puskesmas Kabupaten Boyolali yang
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan
antara pemberian ASI eksklusif dengan kejadian
stunting3!. Hasil penelitian di Provinsi Lampung juga
menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara
pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting. ASI
eksklusif dapat mempengaruhi kejadian balita stunting
karena jika bayi yang belum cukup umur 6 bulan sudah
diberi makanan selain ASI (MP-ASI) akan menyebabkan
usus bayi mudah terkena penyakit infeksi. Bayi yang
sering menderita penyakit infeksi akan berdampak pada
pertumbuhan yang terhambat sehingga tidak dapat
mencapai pertumbuhan yang optimal32.

Temuan penelitian di Desa Bantargadung juga
menunjukkan ada hubungan signifikan antara ASI
eksklusif dengan kejadian balita stunting33. Penelitian
sejalan dengan Khoirun Ni‘'mah (2015) terdapat
hubungan antara pemberian ASI eksklusif terhadap
kejadian stunting3*. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan di Arba Minch Zuria ASI eksklusif merupakan
predikator independen dari kejadian balita stunting. ASI
eksklusif telah diidentifikasi sebagai cara yang sangat
diperlukan untuk menyediakan makanan yang ideal
untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi yang
sehat3>. Berlawanan dengan hasil yang ditemukan di
Puskesmas Pajangan dan Pleret, Kabupaten Bantul, tidak
ada hubungan yang signifikan antara pemberian ASI
eksklusif dan stunting. Hasil ini menunjukkan adanya
kemungkinan interaksi antara praktik menyusui dan
kondisi ekonomi, di mana anak-anak dari latar belakang
ekonomi rendah cenderung lebih rentan terhadap
pertumbuhan yang terhambat dibandingkan dengan
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anak-anak dari keluarga dengan latar belakang ekonomi
yang lebih tinggi3e.

Terkait dengan teori yang menyatakan bahwa
manfaat ASI eksklusif mendukung pertumbuhan bayi,
terutama dalam hal tinggi badan, karena kalsium dalam
ASI lebih efisien diserap oleh tubuh dibandingkan susu
formula, bayi yang mendapatkan ASI eksklusif cenderung
memiliki tinggi badan yang lebih sesuai dengan kurva
pertumbuhan dibandingkan dengan bayi yang hanya
diberikan susu formula. ASI mengandung kalsium yang
lebih banyak dan lebih mudah diserap, sehingga berperan
dalam memaksimalkan pertumbuhan, khususnya tinggi
badan, dan mengurangi risiko stunting. Kurangnya
pemberian ASI eksklusif meningkatkan risiko terjadinya
stunting, terutama pada awal kehidupan. Kekurangan
asupan makan yang memadai berkaitan dengan
peningkatan prevalensi kekurangan zat gizi, yang dapat
meningkatkan angka morbiditas dan mortalitas di
kalangan anak-anak, khususnya di negara-negara dengan
pendapatan rendah3’.

Menyusui memberikan kontribusi signifikan
terhadap nutrisi anak pada fase awal kehidupan, berkat
manfaat imunologis dan hormon yang mendukung
pertumbuhan dan  perlindungan  optimal.  ASI
mengandung antibodi yang meningkatkan kekebalan
tubuh dan dapat mempercepat pemulihan dari penyakit.
Oligosakarida dalam ASI berperan dalam menghambat
patogen dan toksin untuk terikat pada reseptor inang,
sehingga membantu mencegah infeksi38. ASI adalah
pilihan nutrisi ideal untuk memenuhi kebutuhan gizi
anak. Di negara-negara dengan pendapatan ekonomi
rendah, ASlI sangat penting untuk memastikan
kelangsungan hidup anak-anak. ASI juga kaya akan
protein berkualitas tinggi yang mudah diserap tubuh,
serta mengandung asam amino yang esensial diperlukan
untuk  perkembangan anak. Anak vyang tidak
mendapatkan ASI eksklusif memiliki risiko lebih tinggi
untuk mengalami stunting dibandingkan dengan yang
menerima  ASI  eksklusif3®. Berdasarkan berbagai
penelitian, rekomendasi utama yang dapat diambil dari
hasil-hasil tersebut adalah pentingnya persiapan setiap
ibu hamil untuk menyusui. Persiapan ini akan
memastikan bahwa ibu siap memberikan ASI eksklusif,
yang memiliki peran krusial dalam pencegahan
stunting*®.

Funnel plot pada Gambar 3 menunjukan standar
eror plot kiri antara 0,1 sampai 0.6 sedangkan standar
error plot kanan antara 0,3 sampai 0,7. Funnel plot
menunjukkan distribusi atau penyebaran hasil penelitian
yang tidak simetris atau tidak seimbang antara sisi kiri
dan kanan garis tengah, yang mengindikasikan adanya
bias publikasi. Bias publikasi merupakan salah satu
keterbatasan dalam penelitian Meta-analisis, hal ini
terjadi karena peneliti biasanya mempublikasikan hasil-
hasil penelitian yang signifikan, sehingga studi dengan
hasil-hasil yang tidak menunjukkan adanya hubungan
signifikan atau negatif tidak dipublikasikan. Namun
dengan pemilihan artikel penelitian dengan metode yang
tepat (PICOTS) dan metode statistik yang benar, jumlah
sampel yang besar, serta penjelasan pembahasan yang
mendalam, hasil penelitian meta analisis dapat diterima.
Untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan
penelusuran artikel penelitian secana online dan manual
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Gambar 3. Funnel Plot efek Pemberian ASI tidak eksklusif terhadap risiko Stunting

SE : Standard Error
(@] : Mewakili Artikel
------- : Center Line untuk Melihat Kesimetrisan Plot

KESIMPULAN

Hasil  meta-analisis  membuktikan  bahwa
pemberian ASlI secara eksklusif signifikan dapat
mencegah kejadian balita stunting. Dengan menerapkan
praktik pemberian ASI secara eksklusif akan percapai
penurunan kasus kejadian dan prevalensi balita stunting
secara keseluruhan. Untuk mengurangi angka stunting,
perlu dilakukan kebijakan dan program-program melalui
edukasi gizi dan pendampingan oleh tenaga kesehatan
untuk menggerakkan peningkatan cakupan pemberian
ASI secara eksklusif, termasuk dukungan aktif untuk ibu
hamil dan menyusui melalui kegiatan pelayanan
kesehatan ibu dan anak. Untuk studi selanjutnya,
disarankan untuk menggunakan metode meta-analisis
dengan jumlah artikel yang lebih banyak dan dari
berbagai negara yang beragam, sehingga dapat
memberikan dasar bukti yang kuat bagi pengambil
kebijakan dalam merancang strategi untuk meningkatkan
cakupan pemberian ASI eksklusif.
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